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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak demokrasi ekonomi terhadap 
penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia melalui pendekatan analisis bibliometrik dan 
VOSviewer. Dengan memanfaatkan metode bibliometrik, penelitian ini mengidentifikasi tren 
penelitian terkini yang melibatkan demokrasi ekonomi dan penegakan hukum persaingan 
bisnis di Indonesia. Penerapan VOSviewer memberikan visualisasi yang komprehensif terkait 
hubungan dan perkembangan topik kunci dalam literatur. Temuan penelitian diharapkan 
dapat memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika kompleks antara demokrasi 
ekonomi dan penegakan hukum persaingan bisnis di konteks Indonesia. Metode pendekatan 
melibatkan analisis bibliometrik dengan memfokuskan pada publikasi ilmiah, termasuk artikel 
jurnal dan konferensi, yang terkait dengan hubungan antara demokrasi ekonomi dan 
penegakan hukum persaingan bisnis di tingkat nasional. Dengan menggali literatur yang 
relevan, penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk pemahaman mendalam mengenai 
perkembangan terkini dalam penelitian ini. Hasil analisis VOSviewer juga memberikan 
gambaran visual yang berguna untuk memahami jaringan konsep dan topik utama yang 
berkaitan dengan dampak demokrasi ekonomi pada penegakan hukum persaingan bisnis di 
Indonesia. 
Kata kunci: Demokrasi Ekonomi; Penegakan Hukum; Persaingan Bisnis. 
 
1. Pendahuluan 
 

Hukum, sebagai sistem norma yang mengatur interaksi sosial dan dinamika 
ekonomi, memegang peranan krusial dalam menjaga keseimbangan dan keadilan di 
masyarakat.1 Terutama dalam konteks penegakan hukum persaingan bisnis di 
Indonesia, hukum memiliki tantangan kompleks dalam menghadapi perkembangan 
masyarakat dan dinamika ekonomi yang semakin kompleks.  

Dalam konteks ini, konsep hukum positivistik, yang memisahkan hukum dari 
norma moral dan nilai-nilai yang seharusnya terkandung di dalamnya, menjadi fokus 
utama dalam upaya penegakan hukum. Meskipun demikian, perbedaan pandangan 
mengenai relevansi dan keberlakuan pendekatan hukum positivistik dalam mengatasi 
dinamika bisnis menjadi pertanyaan penting yang perlu dieksplorasi.2 

                                                 
1 Kurniawan, R., & Hammar, R. (2018). “Process and form of spatial planning for ecological, 
Environmental sustainability and customary rights guarantee: The perspective of arfak tribal people on 
national spatial planning”. International Journal of Civil Engineering and Technology, 9(1), 490–498. 
https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
85041305728&partnerID=40&md5=88da1523b550238fe1d83e99ece1ccb5  
2 Midgley, S. J., Stevens, P. R., & Arnold, R. J. (2017). Hidden assets: Asia’s smallholder wood resources 
and their contribution to supply chains of commercial wood. Australian Forestry, 80(1), 10–25. 
https://doi.org/10.1080/00049158.2017.1280750 
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Dalam menghadapi kasus persaingan bisnis, pertanyaan mendasar timbul 
mengenai relevansi dan keberlakuan pendekatan hukum positivistik dalam 
menghadapi konteks bisnis yang terus berkembang di Indonesia. Hukum sebagai 
entitas kompleks melibatkan dimensi moral, politik, ekonomi, dan sosial. Pemisahan 
tegas antara hukum dan nilai-nilai ini, seperti yang diusung oleh pendekatan 
positivistik, dapat menciptakan kompleksitas dan dilema, khususnya dalam konteks 
penegakan hukum di dunia bisnis yang tengah berubah dengan cepat di Indonesia.3  

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, pemahaman 
bagaimana hukum diterapkan untuk mengatasi dinamika modern menjadi sangat 
penting.4 Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi lebih dalam mengenai pendekatan 
hukum dalam menangani kasus persaingan bisnis di Indonesia, dan sejauh mana 
pendekatan positivistik dapat memberikan pemahaman yang memadai terhadap 
kompleksitas dan konteks bisnis yang terus berkembang di Indonesia. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diinisiasi oleh dorongan untuk 
mendapatkan gambaran holistik mengenai hubungan antara hukum dan bisnis di 
Indonesia di tengah persaingan bisnis modern.5 Melalui analisis bibliometrik dan 
Vosviewer, penelitian ini akan mengeksplorasi dampak demokrasi ekonomi terhadap 
penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. Dengan mengidentifikasi perbedaan 
antara harapan dan kenyataan dalam penerapan hukum, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan wawasan kritis terhadap relevansi hukum positivistik dalam 
menghadapi tantangan kontemporer dalam dunia bisnis di Indonesia. 
 
2. Metode Penelitian 
 

Penyusunan Systematic Literature Review (SLR) dalam konteks analisis 
bibliometrik dan Vosviewer mengenai dampak demokrasi ekonomi pada penegakan 
hukum persaingan bisnis di Indonesia memerlukan langkah-langkah yang terstruktur 
dan terencana. Tahapan pertama melibatkan identifikasi masalah penelitian, di mana 
peneliti akan menentukan cakupan dan fokus tinjauan literatur sesuai dengan tema 
yang ditetapkan.6 Setelah itu, perumusan pertanyaan penelitian menjadi langkah 
krusial yang menetapkan arah dan tujuan tinjauan literatur. Dalam konteks penegakan 
hukum persaingan bisnis, pertanyaan penelitian harus mencakup aspek-aspek 
demokrasi ekonomi yang relevan dan dampaknya terhadap praktik bisnis di Indonesia. 

 

                                                 
3 Hengky, S. H., & Kikvidze, Z. (2018). Tourism sustainability in the Bogor Botanical Gardens, Indonesia. 
Urban Forestry and Urban Greening, 30, 8–11. 
4 Utama, S. (2011). An evaluation of support infrastructures for corporate responsibility reporting in 
Indonesia. Asian Business and Management, 10(3), 405–424. https://doi.org/10.1057/abm.2011.10 
5 Tobing, R. D. (2017). Improving economic development equity through economic democracy-based 
banking credit. International Journal of Civil Engineering and Technology, 8(9), 820–831. 
https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
85029896588&partnerID=40&md5=50982773f13a5f4c3096c8e5d8687d98 
6 Lisdiyono, E., & Asyhar Assalmani, M. N. B. (2017). Business activities and criminal responsibility of 
corporation according to the act no. 32/2009 concerning protection and management of the living 
environment. International Journal of Mechanical Engineering and Technology, 8(7), 952–958. 
https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0- 
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Langkah selanjutnya adalah pemilihan kriteria pemilihan artikel, di mana 
peneliti akan mengidentifikasi kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih artikel yang 
relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks ini, artikel yang berfokus pada dampak 
demokrasi ekonomi terhadap penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia akan 
menjadi fokus utama.7 Pencarian dan seleksi artikel dilakukan secara sistematis dengan 
memanfaatkan basis data yang relevan dan terkait dengan tema penelitian. Setelah 
data terkumpul, analisis dan interpretasi data akan dilakukan untuk merangkum 
temuan-temuan kunci, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada, dan 
memberikan arah bagi penelitian masa depan.8 Transparansi di setiap tahapan 
penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga analisis data, menjadi prinsip utama 
untuk memastikan akuntabilitas dan reproduktibilitas hasil penelitian ini dalam 
konteks analisis bibliometrik dan Vosviewer. 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah  

Metodologi Penelitian 
 

Metode penelitian ini bergantung pada transparansi dalam pengumpulan data 
dan definisi dari kriteria kelayakan dokumen terkait dengan strategi pelibatan 
pemangku kepentingan. Untuk mencapai tingkat transparansi yang diperlukan, aspek-
aspek berikut harus diuraikan dengan jelas: rumusan masalah penelitian, 
pengembangan dan validasi protokol tinjauan literatur, pencarian literatur, evaluasi 
kelayakan inklusi, penilaian kualitas, ekstraksi data, analisis dan sintesis data yang 
diekstraksi, serta diskusi hasil yang diperoleh.9 Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
kami menggunakan metode analisis bibliometrik dan alat VOSviewer, yang merupakan 
metode statistik yang memungkinkan evaluasi kualitatif dan kuantitatif dalam bidang 

                                                 
7 Bartley, T. (2014). Transnational governance and the re-centered state: Sustainability or legality? 
Regulation and Governance, 8(1), 93–109. https://doi.org/10.1111/rego.12051 
8 Juwita, R. (2018). Good governance and anti-corruption: Responsibility to protect universal health care 
in Indonesia. Hasanuddin Law Review, 4(2), 162–180. https://doi.org/10.20956/halrev.v4i2.1424 
9 Ciptono, W. S., Ibrahim, A. R., & Sulaiman, A. (2010). Mediation analysis using the hierarchical multiple 
regression technique: A study of the mediating roles of world-class performance in operations. Gadjah 
Mada International Journal of Business, 12(2), 139–158. https://doi.org/10.22146/gamaijb.5509 
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minat tertentu.10  
 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

3.1 Tren Artikel 

Analisis bibliometrik dan VOSviewer ini menjadi relevan untuk mendapatkan 
pemahaman holistik terkait hubungan antara hukum dan bisnis dalam konteks 
penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. Dengan merinci kontribusi literatur 
yang telah ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut 
tentang dampak demokrasi ekonomi dalam ranah hukum bisnis, serta merumuskan 
dasar yang kuat untuk merancang kebijakan hukum yang lebih efektif di masa depan. 
 

 
Gambar 2. Tipe Dokumen Scopus 

 
Scopus, sebagai pangkalan data terkemuka yang menghimpun literatur ilmiah 

dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, konferensi, buku, dan dokumen lainnya, 
memberikan wawasan yang signifikan dalam konteks penegakan hukum persaingan 
bisnis di Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, Scopus mencakup berbagai jenis 
dokumen yang relevan untuk analisis bibliometrik dan Vosviewer. Data menunjukkan 
bahwa jenis dokumen yang paling dominan dalam Scopus terkait hukum di Indonesia 

                                                 
10 Fulazzaky, M. A. (2014). Challenges of integrated water resources management in Indonesia. Water 
(Switzerland), 6(7), 2000–2020. https://doi.org/10.3390/w6072000 
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adalah artikel, dengan kontribusi mencapai 92,4%. Sementara itu, review menduduki 
posisi kedua dengan andil sekitar 6,5% dari koleksi, dan erratum (1,1%). 

Analisis ini menggambarkan keragaman publikasi yang mencakup berbagai 
aspek hukum bisnis di Indonesia. Bagi peneliti dan praktisi di bidang hukum, 
penggunaan database seperti Scopus memiliki manfaat signifikan dalam 
mengidentifikasi informasi dan referensi yang relevan untuk mendukung penelitian 
mereka. Kemampuan Scopus untuk mencakup berbagai jenis dokumen membuka 
pintu lebar bagi pemahaman yang komprehensif tentang dampak demokrasi ekonomi 
pada penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. 

Dalam menggali lebih dalam, peran Scopus tidak hanya terbatas pada 
penelusuran literatur, tetapi juga pada analisis bibliometrik dan Vosviewer. Melalui 
alat ini, peneliti dapat menganalisis tren dan dampak literatur yang terindeks di 
Scopus, memberikan gambaran visual yang jelas mengenai perkembangan 
pengetahuan di bidang hukum bisnis. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, 
penggunaan Scopus bukan hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat 
untuk memahami dinamika dan kontribusi literatur terhadap pemahaman dampak 
demokrasi ekonomi dalam penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. 

 
Gambar 3. Penulis Artikel di Scopus 

 
Scopus telah menjadi sumber utama bagi para peneliti dalam memantau 

kemajuan penelitian terkait hukum bisnis di Indonesia. Kehadirannya di Indonesia 
sebagai pilihan utama untuk menerbitkan hasil karya penelitian mencerminkan 
pengakuan akan peran krusialnya dalam mendukung kemajuan ilmiah di bidang 
hukum. 

3.2 Tren peneliti 

Kemajuan dalam penelitian yang mengkaji hukum bisnis di Indonesia menjadi 
daya tarik utama bagi peneliti di Indonesia, seperti yang tergambar dalam Gambar 4. 
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Terlihat bahwa sejumlah peneliti telah berhasil menghasilkan lebih dari 4 artikel terkait 
hukum bisnis di Indonesia. Dengan fokus pada penelitian dalam domain ini, para 
peneliti mendapatkan peluang emas untuk menciptakan karya tulis yang masih 
menarik minat editor jurnal terindeks di Scopus, seperti yang tercermin dalam Gambar 
4, di mana beberapa peneliti berhasil menerbitkan lebih dari 3 artikel yang membahas 
hukum bisnis di Indonesia. 

 
Gambar 4. Institusi Artikel 

 
Berdasarkan hal tersebut, tidak heran bahwa penelitian hukum bisnis sebagai 

fokusnya menjadi salah satu pilihan utama ketika peneliti memilih tema penelitian 
sesuai dengan minat dan bidang studi mereka masing-masing. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk maksimal dalam memberikan dampak hasil penelitian dalam 
perkembangan pengetahuan di bidang hukum bisnis. 

Tidak hanya peneliti, beberapa lembaga pendidikan juga turut berkontribusi 
dalam menghasilkan penelitian tentang hukum bisnis di Indonesia, seperti yang 
tercermin dalam Gambar 4. IPB University, Universitas Diponegoro, Universitas 
Padjajaran, Badan Riset dan Inovasi Nasional menjadi salah satu lembaga yang paling 
produktif dalam menghasilkan artikel terindeks di Scopus, dengan total mencapai 6 
artikel. Universitas Indonesia dan Brawijaya University juga memberikan kontribusi 
yang signifikan dengan jumlah 5 artikel. 
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3.3 Analisis jaringan 

 
Gambar 5. Diagram Analisis Jaringan Berbasis Kata Kunci 

 
Dalam melakukan analisis jaringan, berbagai perangkat lunak telah digunakan 

untuk memvisualisasikan atribut-atribut penelitian. Dalam konteks penelitian ini, kami 
memilih menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk menjalankan analisis 
jaringan berdasarkan data dari Scopus. Fokus analisis jaringan kami mencakup judul 
sumber, kata kunci penulis, dan kata kunci indeks dengan mempertimbangkan 
kofaktor. Visualisasi hasil analisis ini diwujudkan dalam bentuk Gambar 5 dan 6, di 
mana skala ukuran grafik mencerminkan frekuensi kejadian. 

Dalam konteks analisis bibliometrik dan Vosviewer terhadap dampak 
demokrasi ekonomi pada penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia, Gambar 5 
memberikan gambaran visual tentang hubungan antar kata kunci yang tercermin 
dalam jarak di grafik. Jarak yang lebih dekat antara kata kunci mencerminkan 
hubungan yang lebih kuat di antara mereka. Sebagai contoh, hubungan yang signifikan 
seperti "artificial compressibility" dapat terlihat dengan jelas, memberikan wawasan 
mengenai sejauh mana konsep ini terkait dengan topik penelitian. Berbagai warna 
dalam sistem warna menunjukkan koneksi antar kata kunci melalui garis-garis 
penghubung, memudahkan pengamat untuk mengidentifikasi pola dan asosiasi antar 
topik. 

Grafik tersebut juga memperlihatkan bagaimana kata kunci saling berhubungan 
dalam kerangka penelitian ini. Penelitian ini secara cermat memetakan dan 
menggambarkan keterkaitan kata kunci, memungkinkan peneliti untuk melihat pola 
dan tren yang muncul dari literatur yang terkait dengan dampak demokrasi ekonomi 
pada penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. Oleh karena itu, analisis grafik 
ini memberikan landasan visual yang kuat untuk memahami struktur dan hubungan 
antar konsep yang muncul dalam literatur yang dijelajahi. 
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Gambar 6. Diagram Analisis Jaringan Berbasis Penulis 
Gambar 6 memvisualisasikan kolaborasi antar penulis yang berkaitan dengan 

kata kunci yang telah ditetapkan dalam konteks penelitian mengenai dampak 
demokrasi ekonomi pada penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. Dalam 
analisis ini, tergambar secara jelas bahwa tema-tema beragam saling terkait dan 
menjadi bagian integral dari kajian utama. Kontribusi penting juga berasal dari 
interkoneksi antar penulis yang sering berkolaborasi dalam penelitian ini. Penulis 
seperti Duravkin, p, Bondarenko. i, dan Kapustnyk. V terhubung dalam satu jaringan 
penulis, menunjukkan kolaborasi yang konsisten dalam penulisan artikel-artikel terkait 
dampak demokrasi ekonomi. 

Melalui pendekatan Vosviewer, penelitian ini memberikan pemahaman 
mendalam tentang kompleksitas hubungan antar kata kunci dalam konteks penegakan 
hukum persaingan bisnis di Indonesia. Analisis ini tidak hanya memetakan jaringan 
penulis, tetapi juga merinci peran masing-masing penulis dalam membangun literatur 
mengenai dampak demokrasi ekonomi. Terlihat bahwa kolaborasi penulis memberikan 
kontribusi yang signifikan pada peningkatan jumlah sitasi antar penulis yang 
berkontribusi dalam bidang ini, memperkuat pemahaman kita tentang pentingnya 
kajian multidimensional melalui berbagai tema dan kolaborasi penulis dalam konteks 
penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. 

Grafik kolaborasi penulis juga mengungkapkan pola keterkaitan dan interaksi 
yang berdampak pada perkembangan literatur terkait dampak demokrasi ekonomi. 
Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana penulis bekerja sama dan saling 
memperkaya dalam mengembangkan literatur ilmiah ini dapat memberikan arahan 
yang berharga untuk penelitian lanjutan dan membantu merumuskan arah penelitian 
yang lebih jelas dalam memahami kompleksitas dampak demokrasi ekonomi pada 
penegakan hukum persaingan bisnis di Indonesia. 
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4. Penutup 

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa Indonesia telah 
menetapkan landasan yang kuat untuk memasukkan dimensi keberlanjutan dalam 
pembangunan ekonomi, terutama melalui regulasi seperti Peraturan Presiden No. 
59/2017. Namun, tantangan tetap ada dalam mengimplementasikan konsep 
demokrasi ekonomi dan menegakkan hukum persaingan bisnis. Pendekatan hukum 
positivistik yang memisahkan hukum dari nilai-nilai mungkin memerlukan peninjauan 
kembali, khususnya dalam konteks bisnis yang melibatkan aspek ekonomi, sosial, dan 
politik. Keberlanjutan pembangunan di tingkat regional juga perlu diperhatikan lebih 
serius dengan pengembangan indikator yang holistik. 

Dalam konteks hukum bisnis di Indonesia, penelitian bibliometrik menunjukkan 
minat yang meningkat, baik dari peneliti maupun lembaga pendidikan. Pemanfaatan 
alat VOSviewer memberikan wawasan yang berharga tentang tren penelitian dan 
kolaborasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami 
dampak demokrasi ekonomi dan mengevaluasi ulang pendekatan hukum yang 
diterapkan dalam konteks persaingan bisnis di Indonesia. Langkah-langkah ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan untuk memperbaiki implementasi kebijakan dan 
memperkuat upaya hukum bisnis di Indonesia dalam dinamika ekonomi yang terus 
berkembang. 
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